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ABSTRACT

Various questions related to privacy intersect with norms of politeness. Privacy
contains the value of controlling reputation and there Is protection for it in the
state constitution. This research is aimed ar finding ow or undersianding privacy
that is commodifi-d on the YouTube channel dr. Richard Lee, MARS. the process
of commadification of privacy based on the political economy perspective of
Vincent Mosco's « smmunication. and the reasons why privacy is commadified and
its commonplace appearance in public spoces. This research is qualitative

ch with content analysi hods. In this ch there are five pieces of
content from the YouTube channel dr. Richard Lee. MARS which was analyzed
through observatlon tech and de ion. The research results shaw
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an YouTube is related 1o the monetization of content. swch as through advertising
or selling certain products. On the YouTube channel dr. Richard Lee. MARS there
is a shifi in coment content. The commodification of privacy and its commonplace
appearance are related 1o the term hyperreality. and the public's misconceptions
about the privacy of public figures.
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BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Pada masa kini, peranan teknologi tidak terkecuali teknologi informasi
dan komunikasi menjadi hal yang penting bagi kehidupan manusia. Salah
satu bagian dari teknologi informasi dan komunikasi yang dimaksud ialah
media sosial seperti YouTube. YouTube sebagai media sosial berbagi video
menghadirkan konten-konten yang dapat memberikan informasi bagi para
penontonnya. Selain itu, YouTube juga menghadirkan berbagai konten
hiburan seperti konten musik, video game, podcast dan lain sebagainya.
Seiring dengan berjalannya waktu, konten-konten di YouTube tidak hanya
menghadirkan informasi atau sebagai hiburan, akan tetapi juga dimanfaatkan
sebagai alat untuk menghasilkan keuntungan. Hal tersebut menunjukkan telah
terjadinya komodifikasi di YouTube.

Komodifikasi dalam perspektif ekonomi politik komunikasi Vincent
Mosco didefinisikan sebagai proses mentransformasikan nilai guna menjadi
nilai tukar (Mosco, 2009: 129). Definisi tersebut memberikan arti bahwa
dalam komodifikasi terdapat komoditas yang dapat menghasilkan
keuntungan. Komoditas dalam komodifikasi dapat beragam, salah satunya
komoditas konten tertentu yang ada pada sebuah media. Konten yang
merupakan hasil kreativitas dari para kreator didistribusikan melalui media
untuk memberikan informasi atau menyajikan hiburan bagi para penonton.
Pada sisi lain, para kreator memperoleh penghasilan dari konten yang

didistribusikan. Hal tersebut menunjukkan adanya transformasi nilai guna



berupa informasi atau hiburan menjadi nilai tukar berupa penghasilan.

Mosco (2009: 156) membagi komodifikasi ke dalam tiga jenis yang
meliputi komodifikasi isi atau konten, komodifikasi khalayak atau audiens,
dan komodifikasi tenaga kerja atau pekerja. Konten yang dikomodifikasikan
diproses sedemikian rupa agar dapat menarik perhatian khalayak, kemudian
konten tersebut didistribusikan melalui platform media untuk dinikmati oleh
khalayak yang dalam hal ini menjadi konsumen. Keberadaan khalayak
menjadi tolok ukur yang akan mempengaruhi keuntungan para kreator dari
konten yang dikomodifikasikan.

Berbagai inovasi sebagai hasil dari perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi menjadikan komodifikasi praktis untuk dilakukan. Sebut saja
kehadiran media sosial YouTube yang merupakan jenis media sosial video
sharing atau berbagi video (Liedfray, Waani, & Lasut, 2022). YouTube
mampu mempercepat penyampaian informasi berupa konten tertentu yang
biasanya memiliki format audio-visual. Kecepatan yang dimiliki dengan
peran jaringan internet di dalamnya menembus batasan ruang dan waktu.
Khalayak dapat dengan cepat menerima sajian informasi atau hiburan yang
beragam dalam satu waktu. Sementara itu, para kreator dimungkinkan dapat
menghasilkan keuntungan yang lebih besar dengan dipermudahnya mereka
dalam menyalurkan konten-kontennya. Hal tersebut menjadi kabar baik bagi
berkembangnya industri kreatif.

Perkembangan industri kreatif khususnya YouTube ditunjukkan melalui
YouTube Impact Report tahun 2022 (youtube.com). Pada laporan tersebut

menunjukkan bahwa jumlah channel YouTube dengan penghasilan Rp100



juta per tahun mengalami peningkatan sebesar 35% dari tahun ke tahun.
Selain itu, 86% kreator yang menghasilkan pendapatan dari YouTube
memiliki sumber pendapatan penting berupa iklan yang dipasang pada
berbagai konten YouTube mereka. Laporan tersebut menguatkan dan
membuktikan bahwa konten-konten yang ada pada platform YouTube dapat
menghasilkan keuntungan berupa perolehan penghasilan. Hal tersebut juga
menunjukkan bahwa terdapat komoditas yang dimanfaatkan di dalamnya
serta terjadi proses transformasi nilai guna menjadi nilai tukar atau dengan
kata lain terjadi komodifikasi di dalamnya.

Pada berbagai konten yang ada di YouTube seperti konten berupa
podcast memuat berbagai topik bahasan yang biasanya berkaitan dengan isu
terkini yang sedang hangat diperbincangkan di tengah-tengah masyarakat.
Ada kalanya juga ditemui bahasan-bahasan pada podcast yang berkaitan
dengan hal-hal lain termasuk di dalamnya hal-hal yang mengarah pada privasi
seseorang. Privasi (Altman, 1975; Petronio, 2002; Westin, 2003 dalam
Priwati dkk., 2020: 28) diartikan sebagai keterbukaan dan ketertutupan akses
yang terkontrol terhadap informasi pribadi dari seorang individu atau suatu
kelompok berdasarkan batasan pribadi yang diinginkan. Definisi privasi
tersebut mengartikan bahwa privasi berkaitan dengan kontrol mengenai
informasi pribadi apakah seseorang atau kelompok orang membuka informasi
pribadi atau menutup informasi pribadi tersebut kepada orang lain.

Pada beberapa kesempatan, berbagai pertanyaan yang berkaitan dengan
privasi seseorang kerap ditemui dan hal tersebut bersinggungan dengan

norma kesopanan. Sekalipun pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan privasi



tersebut mendapatkan jawaban dari mereka yang diberikan pertanyaan,
namun tetap saja hal tersebut tidak dapat menutupi kenyataan bahwa
keingintahuan akan hal-hal terkait privasi seseorang dalam budaya kita
menimbulkan pertentangan terhadap norma kesopanan (Dewi, 2020). Sikap
yang demikian bukanlah hal yang baik dan bijak mengingat bahwa setiap
orang memiliki sesuatu yang sebenarnya mereka tidak ingin membukanya
kepada orang lain, akan tetapi dengan adanya pertanyaan-pertanyaan yang
mereka hadapi membuat mereka mau tidak mau membuka hal-hal terkait
privasi kepada orang lain yang dalam hal ini ialah mereka yang mengajukan
pertanyaan. Selain itu, pembukaan hal-hal terkait privasi seseorang oleh orang
lain juga tidak dibenarkan karena ada martabat seseorang yang perlu
dipertimbangkan.

Jika hal-hal semacam itu terus berlangsung, maka akan menyebabkan
gangguan atau intervensi yang berlebihan terhadap hal-hal terkait privasi
yang dimiliki. Hal yang demikian secara perlahan akan menggerus batasan-
batasan yang ada sehingga membuat batasan-batasan tersebut menjadi kabur
atau tidak jelas sehingga cukup menyulitkan untuk mendefinisikan privasi.
Maka dari itu, sudah seharusnya kita bisa lebih bijak dalam memilih apa-apa
yang perlu dibahas dalam sebuah percakapan tanpa harus melibatkan hal-hal
terkait privasi di dalamnya. Keharusan ini diharapkan dapat menciptakan
percakapan yang berkualitas tanpa mengabaikan norma kesopanan. Maka
dengan begitu masing-masing dapat meminimalisir tergerusnya batasan-

batasan yang dimaksud sebelumnya.



Selain bertentangan dengan norma kesopanan, persoalan privasi memiliki
nilai yang membuatnya menjadi penting. Adapun nilai yang dimaksud salah
satunya ialah privasi menjadi alat untuk mengendalikan reputasi yang
dimiliki oleh orang lain (Taufik & Muzairi, 2016). Semakin banyak orang
lain yang mengetahui mengenai diri kita, maka kekuatan kita dalam
menentukan nasib sendiri akan semakin berkurang. Reputasi dalam hal ini
juga dapat menjadi sumber harga diri yang penting sebagaimana yang
diungkapkan oleh Tunick (2015: 32).

Pada konstitusi negara pun terdapat perlindungan hak atas privasi. Hal
tersebut sebagaimana termaktub dalam Pasal 28 G ayat (1) Undang-Undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berbunyi: “Setiap orang
berhak atas perlindungan diri pribadi, keluarga, kehormatan, martabat, dan
harta benda yang di bawah kekuasaannya, serta berhak atas rasa aman dan
perlindungan dari ancaman ketakutan untuk berbuat atau tidak berbuat
sesuatu yang merupakan hak asasi.” (jdih.komisiyudisial.go.id). Hal itu
berarti bahwa persoalan privasi termasuk berkaitan dengan martabat
seseorang memiliki dasar hukumnya dalam hukum negara sehingga menjadi
penting untuk diperhatikan bersama.

Adanya pertentangan terhadap norma kesopanan berkaitan dengan hal-
hal yang mengarah pada privasi seseorang dan pertimbangan mengenai nilai
privasi sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya menjadi permasalahan
dalam penelitian ini. Hal tersebut membuat peneliti merasa tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai komodifikasi privasi berangkat dari

permasalahan yang ada. Penelitian akan dilakukan oleh peneliti terhadap



suatu media yang dalam hal ini ialah media sosial berupa YouTube. Secara
lebih spesufik channel YouTube yang akan dilakukan penelitian terhadapnya
ialah channel YouTube dr. Richard Lee, MARS.

Berdasarkan pada hasil pra-riset yang sebelumnya sudah dilakukan oleh
peneliti, diketahui bahwa pada channel YouTube dr. Richard Lee, MARS
terdapat konten-konten yang di dalamnya memuat bahasan-bahasan yang
berkaitan dengan privasi. Konten-konten tersebut diunggah dalam kurun
waktu 19 Mei 2023-11 Mei 2024 dengan 5 konten terpilih dari total 288
konten. Adapun bahasan-bahasan berkaitan dengan privasi yang dimaksud
misalnya mengenai pembukaan fakta-fakta yang memalukan tentang
seseorang atau pengungkapan isi komunikasi elektronik dari seseorang
(Smedinghoff, 1996 dalam Mareta, 2022). Pengungkapan yang dimaksud
dilakukan orang lain atau didapatkan dengan cara menggali langsung dari
yang bersangkutan. Mengenai hal tersebut, berikut beberapa gambar yang
menunjukkan adanya bahasan-bahasan terkait privasi.

Gambar 1.1
Scene pada konten berjudul “Suami ku Selingkuh dg Banyak Cow??!

Lantai Kamar Mandi Sampe Berdar4h2? Ambeiyen Pecah?”

[aS

(Sumber: Channel YouTube @drRichardLeeMARS, 2024)



Gambar 1.2

Scene pada konten berjudul “Klarifikasi RK Atok!! Benar Saya Punya

Ambeyein!!”

2 -V

(Sumber: Channel YouTube @drRichardLeeMARS, 2024)
Gambar 1.3

Scene pada konten berjudul “Saya Inara yang Baru, Ini Alasannyal!!”

(Sumber: Channel YouTube @drichardLeeMARS, 2024)



Gambar 1.4
Scene pada konten berjudul “Konten Keluarga Bahagia? Ternyata Sering

Selingkuh!? Istri Bongkar Kelakuan Andrew Andika!”

AN A

(Sumber: Channel YouTube @drRichardLeeMARS, 2024)

Gambar 1.5
Scene pada konten berjudul “Suami ku Selingkuh dengan Melly Goeslow??

Podcast Lain Tidak Terima Saya!!”

(Sumber: Channel YouTube @drRichardLeeMAﬁS, 2024)

Pada gambar 1.1 sampai dengan gambar 1.5 di atas menunjukkan
beberapa potongan scene di mana hal-hal terkait privasi dijadikan sebagali
bahasan pada konten YouTube milik dr. Richard Lee, MARS.

Selain itu, pengguna dari platform YouTube juga memberikan tanggapan

melalui kolom komentar berkenaan dengan konten-konten terkait sebagai



berikut.
Gambar 1.6

Komentar pada Channel YouTube dr. Richard Lee, MARS

Komentar X

° @abcxyz-fs9ei + 1 thn lalu

gw gk dkung nih cew,pansos bgt klo pun
COWX pnx sex menyimpang itu privasi
dy,ini mlh ngonten ke cna ke mari dgn
smw youtuberklo gw jd si mntan gw
tuntut dgn dsr pncemaran nma baik.

€] & &

(Sumber: Channel YouTube @drRichardLeeMARS, 2024)
Pada gambar 1.6 di atas, pengguna dengan username @abcxyz-fs9ei
berkomentar “gw gk dkung nih cew,pansos bgt klo pun cowx pnx sex
menyimpang itu privasi dy,ini mlh ngonten ke cna ke mari dgn smw
youtuber,klo gw jd si mntan gw tuntut dgn dsr pncemaran nma baik”.
Gambar 1.7

Komentar pada Channel YouTube dr. Richard Lee, MARS

Komentar X

@user-rc4if2ub3b + 1 thn lalu
Lu dokter, tau privasi tp chat org dibaca
kuat2.

G1 P "
(Sumber: Channel YouTube @drRichardLeeMARS, 2024)

Gambar 1.7 di atas menunjukkan tanggapan dari akun dengan username
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@user-rc4if2ub3b “Lu dokter, tau privasi tp chat org dibaca kuat2”.
Gambar 1.8

Komentar pada Channel YouTube dr. Richard Lee, MARS

Komentar X

@EkanovitaJunyastri * 3 bin lalu

Kenapa ngespill privasinya & ga relate..

6 @

(Sumber: Channel YouTQbe @drRichardLeeMARS, 2024)

Pada gambar 1.8 tersebut, pengguna dengan username @EkanovitaJunyastri

berkomentar “kenapa ngespill privasinya ga relate”.

Peneliti ingin melakukan penelitian mengenai komodifikasi privasi pada
channel YouTube dr. Richard Lee, MARS juga dengan beberapa alasan
berikut.

1. Media sosial YouTube dipilih oleh peneliti sebagai media yang akan
diteliti dengan pertimbangan bahwa jumlah pengguna dari media sosial di
Indonesia berdasarkan pada Data Reportal (data.goodstats.id) mencapai
167 juta pengguna. YouTube dalam hal ini menjadi media sosial dengan
jumlah pengguna terbanyak yang mencapai angka 139 juta pengguna per
awal tahun 2023. Data tersebut menunjukkan bahwa terdapat minat atau
ketertarikan yang cukup besar dari para pengguna media sosial terhadap
media sosial YouTube. Peneliti memandang hal ini sebagai sebuah

kelebihan yang dimiliki oleh YouTube jika dibandingkan dengan media
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sosial lain seperti Facebook yang berada di urutan kedua media sosial
dengan jumlah pengguna terbanyak yakni sebanyak 119,9 juta pengguna.

. Berdasarkan pada data yang diperoleh dari channel YouTube dr. Richard
Lee, MARS diketahui bahwa perolehan jumlah subscribersnya menembus
angka hingga jutaan subscribers. Hal tersebut merupakan capaian yang
luar biasa mengingat kemampuan yang dimiliki oleh channel YouTube
terkait dalam menarik minat khalayak. Adapun jumlah subscribers dari
channel YouTube dr. Richard Lee, MARS mencapai angka 5,21 juta
subscribers (YouTube, 2024).

. Jumlah viewers dari masing-masing konten video yang telah dipilih oleh
peneliti pada channel YouTube dr. Richard Lee, MARS berdasarkan
tampilan pada dashboard akun channel YouTubenya juga menembus
angka hingga jutaan viewers. Perolehan viewers yang didapatkan oleh
masing-masing konten video yang demikian banyaknya juga menjadi
capaian yang luar biasa dalam hal kemampuan dari suatu konten video
dalam menarik minat khalayaknya. Adapun rincian yang menunjukkan
perolehan jumlah viewers pada video terpilih yang dimaksud pada channel

YouTube dr. Richard Lee, MARS adalah sebagai berikut.
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Tabel 1.1
Jumlah Viewers Konten Terpilih

Channel YouTube dr. Richard Lee, MARS

No. Judul Konten YouTube Jumlah Viewers

1. "SUAMI KU SELINGKUH DG BANYAK | 3,9 juta
Cow??l  LANTAI  KAMAR MANDI
SAMPE BERDAR4H2? AMBEIYEN

PECAH?"

2. "KLARIFIKASI RK ATOK!I! BENAR | 3,5juta

SAYA PUNYA AMBEYEIN!!"

3. "SAYA INARA YANG BARU, INI|2,2juta

ALASANNYAI!

4. “KONTEN  KELUARGA  BAHAGIA? | 2 juta
TERNYATA  SERING  SELINGKUH!?
ISTRI BONGKAR KELAKUAN ANDREW

ANDIKA!”

S. “SUAMI KU SELINGKUH DENGAN | 1,8 juta
MELLY GOESLOW?? PODCAST LAIN

TIDAK TERIMA SAYA!!”

(Sumber: Channel YouTube @drRichardLeeMARS, 2024)
Selain dari beberapa alasan di atas, channel YouTube dr. Richard Lee,
MARS dipilih untuk diteliti mengingat perolehan capaian yang cukup baik

dari segi subscribers dan video viewers dalam kurun waktu di mana video-
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video yang terpilih diunggah yakni Mei 2023-Mei 2024. Berdasarkan data
pada Social Blade (socialblade.com), diketahui bahwa terjadi 7 kali kenaikan
jumlah subscribers dan video viewers dari channel YouTube dr. Richard Lee,
MARS dalam kurun waktu tersebut dari total 12 fluktuasi pada data
statistiknya.

Perolehan jumlah subscribers yang didapatkan oleh sebuah channel
YouTube dan perolehan jumlah viewers dari suatu konten video Youtube
sebagaimana yang sudah dijelaskan pada poin kedua dan ketiga sebelumnya
memberikan pengaruh terhadap estimasi perolehan penghasilan dari para
kreator YouTube. Hal tersebut berdasarkan pada sebuah penelitian yang
menunjukkan bahwa subscribers dan viewers masing-masing memiliki
pengaruh positif ternadap penghasilan yang didapatkan oleh para kreator
YouTube dengan catatan bahwa pengaruh positif dari viewers signifikan atau
penting (Bachmid & Yuhertiana, 2023). Selain itu, pengaruh subscribers dan
viewers terhadap penghasilan para kreator YouTube secara spesifik
ditunjukkan melalui data Social Blade dari channel YouTube dr. Richard Lee,

MARS berikut.
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Gambar 1.9

Dashboard Social Blade Channel YouTube dr. Richard Lee, MARS

45,905th 8s1st 30,646th 21st  2620d

(Sumber: socialblade.com, 2024)

Pada gambar 1.9 menampilkan dashboard dari akun Social Blade yang
dimiliki oleh dr. Richard Lee, MARS yang menunjukkan bahwa channel
YouTube dr. Richard Lee, MARS mempunyai jumlah subscribers sebanyak
5,21 juta dan viewers total sebanyak 594.653.993. Berdasarkan data tersebut
diestimasikan bahwa dr. Richard Lee, MARS dapat memperoleh penghasilan
sebesar $3.3k-$52.6k per bulannya. Penghasilan yang didapatkan oleh dr.
Richard Lee, MARS sebagaimana yang ditampilkan pada data dashboard dari
akun Social Blade tersebut jika dikonversikan ke dalam mata uang rupiah
dengan perhitungan nilai dari $1 setara dengan Rpl15.697,70, maka
penghasilan yang didapatkan oleh dr. Richard Lee, MARS dari konten-konten
yang ada pada channel YouTubenya menunjukkan nilai yang setara dengan
Rp51.802,41-Rp825.699,02 per bulannya.

Berbagai penelitian mengenai komodifikasi privasi telah dilakukan oleh

peneliti-peneliti lain. Pada tahun 2019, Ardina Indraswari Handoyo dari
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Universitas Airlangga melakukan penelitian terhadap kanal YouTube RANS
Entertainment. Pada penelitian yang dilakukan ditemukan adanya
komodifikasi privasi berupa kecenderungan untuk menunjukkan citra
keluarga yang harmonis, romantisme hubungan, dan berbagai hal rahasia
seperti melahirkan di rumah sakit. Penelitian mengenai komodifikasi privasi
dilakukan juga oleh Ristia Nurul Riyani, Yuhastina, dan Yosafat Hermawan
Trinugraha dari Universitas Sebelas Maret Surakarta pada tahun 2022.
Penelitian dilakukan terhadap kanal YouTube para pasangan homoseksual
seperti kanal YouTube Lucas and Kibo, kanal YouTube Rose and Rosie
vlogs, dan kanal YouTube KaroJerman RagilFred. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat komodifikasi privasi di dalamnya yang meliputi
komodifikasi privasi data, identitas, keuangan, lokasi, tubuh, dan wilayah.
Selain dua penelitian sebelumnya, penelitian lain dilakukan oleh A. Manda
Amalia dari Universitas Islam Negeri Raden Mas Said Surakarta pada tahun
2023 terhadap channel YouTube Atta Halilintar. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa terdapat komodifikasi privasi pada channel YouTube
Atta Halilintar yang berupa komodifikasi terhadap musibah keguguran yang
dialami oleh Aurel.

Meskipun demikian, penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
mengenai komodifikasi privasi akan berbeda dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Adapun perbedaan-perbedaan yang dimaksud berupa perbedaan
pemilihan channel YouTube yang akan diteliti yakni channel YouTube dr.
Richard Lee, MARS. Selain itu, penelitian yang akan dilakukan juga berbeda

dengan penelitian-penelitian sebelumnya dalam hal privasi seperti apa yang



16

akan dilihat dalam konteks komodifikasinya pada channel YouTube yang
dimaksud.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan pada latar belakang penelitian yang sudah dijabarkan
sebelumnya, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai berikut.

1. Bagaimana komodifikasi privasi pada channel YouTube dr. Richard Lee,
MARS berlangsung ditinjau dari perspektif ekonomi politik komunikasi
Vincent Mosco?

1.3 Tujuan Penelitian
Sejalan dengan rumusan masalah yang sudah dirumuskan di atas, maka
penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut.

1. Untuk mengetahui atau memahami privasi yang dikomodifikasikan, proses
berlangsungnya komodifikasi privasi pada channel YouTube dr. Richard
Lee, MARS ditinjau dari perspektif ekonomi politik komunikasi Vincent
Mosco, dan alasan yang membuat privasi dikomodifikasikan serta lumrah
muncul di ruang-ruang publik.

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur atau bahan
bacaan yang membahas mengenai ekonomi politik komunikasi Vincent
Mosco khususnya berkaitan dengan konsep komodifikasi yang
mengarah pada komodifikasi privasi. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat menunjang pengembangan ilmu pengetahuan yang

berhubungan dengan pembahasan yang ada dengan menjadikannya
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sebagai sumber acuan untuk penelitian-penelitian yang akan dilakukan
pada masa mendatang.
1.4.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini dilakukan dengan harapan agar kedepannya para
kreator YouTube bisa mempertimbangkan batasan informasi yang
digali pada konten-kontennya tanpa bersinggungan atau bertentangan
dengan norma kesopanan maupun nilai privasi. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat membuat kita memahami akan privasi diri atau orang

lain serta perlakuan terhadapnya.
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